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1. PENDAHULUAN

Iklim merupakan faktor yang relatif tidak dapat diubah dan sangat menentukan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Unsur iklim utama dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah
curah hujan, radiasi matahari, dan suhu udara. Curah hujan sebesar 1.750-3000 mm/tahun akan optimal untuk
kondisi fisiologis dan produktivitas tanaman kelapa sawit, sementara lama penyinaran yang optimal adalah 5 — 7
jam/hari atau 1.800 — 2.200 jam/tahun [1].

PT. Yaputra Alfa Palmindo merupakan usaha yang bergerak di bidang pengolahan minyak kepala sawit.
Kelapa sawit yang digunakan tentu harus memiliki kualitas yang terbaik sehingga hasil minyak yang diolah tidak
sering mengalami penurunan. Salah satu cara untuk mendapatkan kelapa sawit yang terbaik tentu dari penanaman
dan pemilihan bibit atau varietas kelapa sawit. PT. Yaputra Alfa Palmindo tidak memiliki sistem yang mampu
mengukur varietas kelapa sawit yang baik dan disesuaikan dengan lahan yang tersedia sehingga sering dilakukan
penanaman terhadap bibitt kelapa sawit yang kurang baik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan
sebuah sistem pendukung keputusan yang mampu mengidentifikasi kesesuaian lahan varietas kelapa sawit.

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem untuk membantu seorang manajer dalam pengambilan
keputusan dengan situasi semi terstruktur. Sistem pendukung keputusan dimaksudkan untuk menjadi alat bantu bagi
para pengambil keputusan untuk memperluas kapabilitas mereka, namun tidak untuk menggantikan penilaian
mereka. Sistem pendukung keputusan ditujukan untuk keputusan-keputusan yang memerlukan penilaian atau
keputusan-keputusan yang sama sekalitidak dapat didukung oleh algoritma [2]. Metode sistem pendukung
keputusan yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesesuaian lahan varietas kelapa sawit PT. Yaputra Alfa
Palmindo adalah MOORA

MOORA merupakan metode yang diterapkan untuk memecahkan masalah dengan perhitungan matematika
yang kompleks yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006 [3]. Metode MOORA memiliki
tingkat
fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam
kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan [4].

Berdasarkan deskripsi di atas maka penelitian ini diberikan sebuah judul “Sistem Pendukung Keputusan
Mengidentifikasi Kesesuaian Lahan Varietas Kelapa Sawit PT. Yaputra Alfa Palmindo Dengan
Menggunakan Metode Moora”.
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2. Kajian Pustakan
2.1 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan aplikasi interaktif berbasis komputer yang mengkombinasikan
data dan model matematis untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam menangani suatu masalah [5].

2.2 Kelapa Sawit

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) didatangkan ke Indonesia oleh
pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1848. Beberapa bijinya ditanam di Kebun Raya Bogor, sementara sisa
benihnya ditanam di tepi-tepi jalan sebagai tanaman
hias di  Deli, Sumatera  Utara pada tahun  1870-an. Pada saat yang  bersamaan

meningkatlah permintaan minyak nabati akibat revolusi industri pertengahan abad ke-19. Kemudian muncul ide
membuat perkebunan kelapa sawit berdasarkan tumbuhan seleksi dari Bogor dan Deli, maka dikenal sebagai jenis
sawit “Deli Dura” [7].

2.3 MOORA

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) adalah metode yang diperkenalkan oleh
Brauers dan Zavadkas (2006) [6]. Metode yang relatif baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers pada tahun 2003
dalam suatu pengambilan dengan multi-kriteria. Metode MOORA memiliki tingkat
fleksibilitas dan kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses evaluasi kedalam
kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan [4].

3. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data yang
dapat diperoleh dari seorang ahli sebagai gambaran rancangan penelitian yang akan dibuat. Dalam metode ini
biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data primer dan data sekunder yang telah didapatkan. Didalam
melakukan penelitian terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut :
1. Data Collecting
TeknikData Collecting adalah proses pengumpulan data yang berguna untuk memastikan informasi yang
didapat. Teknik pengumpulan data terdiri dari 2 jenis yaitu :
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tinjauan langsung ke tempat studi kasus
dimana akan dilakukan penelitian yaitu di PT. Yaputra Alfa Palmindo.
b. Wawancara
Teknik wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan dari pihak-pihak yang memiliki
wewenang dan berinteraksi langsung dengan bagian administrasi PT. Yaputra Alfa Palmindo.
2. Studi Literatur
Dalam studi literatur, penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal internasional,jurnal nasional,
jurnal lokal, maupun buku sebagai sumber referensi. Dari komposisi yang ada jumlah literatur yang digunakan
sebanyak 22 dengan rincian: 3 jurnal SPK, 2 Jurnal metode MOORA, 3 jurnal kelapa sawit, 5 jurnal UML, 2
jurnal basis data, 2 jurnal crystal report, 3 jurnal flowchart, 1 jurnal visual studio dan 1 jurnal metode algoritma
waterfall . Diharapkan dengan literatur tersebut dapat membantu didalam menyelesaikan permasalahan yang
terjadi.

4. Algoritma Sistem
Berikut algoritma sistem penyelesaian sistem pendukung keputusan dalam menentukan varietas kelapa sawit
di PT. Yaputra Alfa Palmindo:
1. Flowchart Algoritma MOORA
2. Menentukan kriteria, bobot dan alternatif
3. Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan
4. Normalisasi setiap elemen matriks dan optimalisasi nilai atribut.
5. Nilai preferensi
6. Keputusan

4.1 Flowchart Algoritma MOORA
Flowchart algoritma yang dirancang menentukan varietas kelapa sawit dengan metode MOORA pada PT.
Yaputra Alfa Palmindo yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1 Flowchart Algoritma MOORA
4.2 Menentukan Kriteria, Bobot dan Alternatif
Sistem yang dibangun memiliki 5 kriteria yang sangat berpengaruh pada proses mengidentifikasi kesesuaian
lahan varietas kelapa sawit. Adapun kelima kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel berikut :
1. Kedalaman Tanah
Kriteria penilaian dengan mengukur tingkat dalaman tanah
2. KTK Tanah
Kriteria penilaian dengan mengukur sifat kimia tanah yang terkait erat dengan ketersediaan hara bagi tanaman
dan menjadi indikator kesuburan tanah.
3. Kejenuhan Basah
Kriteria penilaian dengan mengikur jumlah kation yang dapat dipertukarkan pada koloid tanah. Jika kejenuhan
basah rendah berarti banyak terdapat kation-kation masam yang terjerap kuat dikoloid tanah
4. PhHO
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Kriteria penilaian dengan mengukur tingkat Ph tanah yang mengandung H,O
5. N Total
Kriteria penilaian dengan mengukur tingkat nitrogen dalam tanah yang bersumber dari bakteri nitrifikasi.
Tabel 1 Menentukan Kriteria

No Kode Kriteria Atribut Bobot Wi

1 K1 Kedalaman Tanah (cm) Benefit 40 0,348
2 K2 KTK Tanah (cmol) Benefit 30 0,261
3 K3 Kejenuhan Basah (%) Benefit 20 0,174
4 K4 Ph H20 Benefit 15 0,130
5 K5 N Total (%) Benefit 10 0,087

Kriteria menjadi bahan dalam mengidentifikasi kesesuaian lahan varietas kelapa sawit tentunya harus memiliki
bobot yang akan dijadikan acuan penilaian berdasarkan tingkat kepentingannya.
Tabel 2 Bobot Nilai Kriteria Kedalaman Tanah (cm)

No Parameter Nilai
1 >75 cm 4
2 >50 cm-75 cm 3
3 >25 cm-50 cm 2
4 <=25cm 1

Tabel 3 Bobot Nilai Kriteria KTK Tanah (cmol)

No Parameter Nilai
1 >12 cmol 4
2 >8 cmol-12 cmol 3
3 >4 cmol -8 cmol 2
4 <=4 cmol 1

Tabel 4 Bobot Nilai Kriteria Kejenuhan Basah (%)

No Parameter Nilai
1 >40 % 4
2 >30 % 3
3 >20 % 2
4 <=20% 1

Tabel 5 Bobot Nilai Kriteria PH H,O

No Parameter Nilai
1 >5 4
2 >3 3
3 >2 2
4 <=2 1

Tabel 6 Bobot Nilai Kriteria N-Total

No Parameter Nilai
1 >0,4 4
2 >0,3 3
3 >0,2 2
4 <=0,2 1

Data lana dan nilai alternatif adalah data yang bersumber dari PT. Yaputra Alfa Palmindo yang berisi tentang
data-data penilaian terhadap lahan yang akan dinilai. Untuk memudahkan dalam perhitungan maka data yang
digunakan dalam kasus ini adalah 10. Dimana 10 data tersebut adalah sebagai perwakilan dalam proses
mengidentifikasi kesesuaian lahan varietas kelapa sawit.
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Tabel 7 Data Lahan Varietas Kelapa Sawit

No | Kode Lahan Alamat
1 Al A-l Dusun 11, JI Puskesmas
2 A2 B-1 Dusun 11, JI Pendidikan
3 A3 C-1 Dusun 1V, JI Swadana
4 A4 D-I Dusun VII, JI Swadana
5 A5 E-I Dusun VI, JI Swadaya
6 A6 F-1 Dusun 11, JI Pendidikan
7 A7 G-l Dusun 11, JI Pendidikan
8 A8 H-1 Dusun VI, JI Balam
9 A9 I-1 Dusun VIII, JI Torto
10 Al0 J-l Dusun I1, JI Jalak

Data lahan yang diperoleh kemudian diberikan penilaian sesuai dengan Kriteria yang berlaku dalam proses

identifikasi kesesuaian lahan varietas kelapa sawit.
Tabel 8 Data Nilai (Alternatif)

Kode Lahan K1 K2 K3 K4 K5
Al A-l 78 cm 7 cmol 27 % 4 0,39
A2 B-I 43 cm 6 cmol 36 % 2,6 0,16
A3 C-l 27 cm 6,7 cmol 22 % 3,8 0,33
A4 D-1 18 cm 4.5cmol 37 % 55 0,17
A5 E-l 67 cm 7 cmol 29 % 3,6 0,34
Ab F-I 30cm 13,5 cmol 21 % 4 0,39
A7 G-l 41 cm 5,6 cmol 24 % 5,8 0,3
A8 H-1 23 cm 11 cmol 23 % 2,5 0,41
A9 I-1 53 cm 7,8 cmol 16 % 6 0,33
Al0 J-1 46 cm 9 cmol 47 % 1,7 0,42

Dalam perhitungan menggunakan metode MOORA nilai yang digunakan harus dalam bentuk angka. Oleh
karena itu semua data yang diperoleh diubah kedalam bentuk bobot nilai untuk setiap kriteria yang berlaku.

Tabel 9 Data Nilai
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4.3 Merubah Nilai Kriteria Menjadi Matriks Keputusan
Merubah nilai kriteria menjadi matriks keputusan menggunakan rumus sebagai berikut :

SAINTIKOM




6 SAINTIKOM

ISSN:1978-6603

X11  X12
X=|X21 X22
xml me

r4 2 2

2 2 3

2 2 2

1 2 3

3 2 2

Xij = 2 4 2

2 2 2

1 3 2

3 2 1

L2 3 4

4.4 Normalisasi Elemen Matriks Keputusan

R N B WO W Wy W

AW AN WWR Wl W
i X

X1n
X2n

x?ﬂﬂ

Nilai mastriks yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

). &
Xij = J
211

1. Mencari rasio kriteria Kedalaman Tanah (cm) (K1) :
4

Xll = == 0,5345
’ \/42+22+22+12+322+22+22+12+32+22
Xpp = =0,2673
’ \/42+22+22+12+322+22+22+12+32+22
K31 = =0,2673
\/42+22+22+12+321-|-22+22+12+32+22
Xyp = =0,1336
\/42+22+22+12+323+22+22+12+32+22
Xsq = =0,4009
\/42+22+22+12+324+22+22+12+32+22
Xe1 = =0,2673
\/42+22+22+12+322+22+22+12+32+22
X;, = =0,2673
’ \/42+22+22+12+321-|-22+22+12+32+22
Xgq = =0,1336
\/42+22+22+12+323+22+22+12+32+22
Xoy = = 0,4009
' \/42+22+22+12+32J£22+22+12+32+22
X101 = =0,2673
VA2 +22 +22 412 +32 422422 + 12 4 32 + 22
2. Mencari rasio kriteria KTK Tanah (cmol) (K2) :
2
X12 = = 0,2540
‘ \/22+22+22+22+2-2|-42+22+32+22+32
Xop = = 0,2540
’ \/22+22+22+22+22+42+22+32+22+32
X3, = = 0,2540
’ \/22+22+22+22+22+42+22+32+22+32
Xap = = 0,2540
\/22+22+22+22+22-42+22+32+22+32
Xs2 = = 0,2540
\/22+22+22+22+ZI42+22+32+22+32
X62 = = 0,5080
’ \/22+22+22+22+23-42+22+32+22+32
X7’2 = 0,2540

V2 A2+ 22422+ 2+ A2 + 22432+ 22 4 32
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3
_\/22+22+22+22+22-42+22+32+22+32

Xg2 =0,3810

Xg’z = 0,2540

_\/22+22+22+22+2+342+22+32+22+32
X10,2 = = 0,3810
V22 +22+22+22 42442 4+22 432 422 + 32
3. Mencari rasio kriteria Kejenuhan Basah (%) (K3) :
2

Xi3 = =0,2604
\/22+32+2+32+223+22+22+22+12+4

X, =0,3906

_\/22+32+2+32+222+22+22+22+12+4

X3’3 = 0,2604

_\/22+32+2+32+223+22+22+22+12+4

K43 = =0,3906
\/22+32+2+32+222+22+22+22+12+4

Xs3 = = 0,2604
\/22+32+2+32+222+22+22+22+12+4

Xe3 = = 0,2604
\/22+32+2+32+222+22+22+22+12+4

X753 = = 0,2604
\/22+32+2+32+222+22+22+22+12+4

Xg3 = =0,2604
\/22+32+2+32+221+22+22+22+12+4

X9,3 = 0,1302

_\/22+32+2+32+22222+22+22+12+4
X103 = = 0,5208
V22 +32+24324+22422+22+22+12+4
4. Mencari rasio kriteria PH H20 (K4):
3

S =0,3111
V3 +22+32+42+322+32+42+22+42+12

Xoa = =0,2074
\/32+22+32+42+323+32+42+22+42+12

X34 = =0,3111
\/32+22+32+42+324+32+42+22+42+12

Koo = =0,4148
\/32+22+32+42+323+32+42+22+42+12

Xsa = =0,3111
\/32+22+32+42+323+32+42+22+42+12

Xea = =0,3111
\/32+22+32+42+324+32+42+22+42+12

Xo4= = 0,4148
\/32+22+32+42+322+32+42+22+42+12

Xg4 = > =0,2074
V3 +22+32+42+324+32+42+22+42+12

Xo4 = 0,4148

_\/32+22+32+42+32J£32+42+22+42+12
X104 = =0,1037
V32 4+22+324+42+32+324+42+224+42+12
5. Mencari rasio kriteria N-Total(K5) :
3

_\/32+12+32+12+321+32+22+42+32+42

X5 =0,3293

=0,1098

Xoc =
“8 \/3‘>2+12+32+12+323+32+22+42+32+42

X35 = = 0,3293
V32 +12+32+124+324+32 422442432442
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1
Xy5 = =0,1098
’ \/32+12+32+12+323+32+22+42+32+42

Xss =0,3293

_\/32+12+32+12+323+32+22+42+32+42

Xos = =0,3293
’ \/32+12+32+12+322+32+22+42+32+42

X5 = =0,2195
’ \/32+12+32+12+324+32+22+42+32+42

Xgs = =0,4391
\/32+12+32+12+323+32+22+42+32+42

Xo5 = =0,3293
\/32+12+32+12+32-Z32+22+42+32+42

= 0,4391

Haos V32 +124324+12+32+32422+42 +32+ 42

Untuk hasil perhitungan dari semua data dapat dilihat pada matriks dibawah ini:
10,5345 0,2540 0,2604 0,3111 0,32937
0,5345 0,2540 0,2604 0,3111 0,3293
0,2673 0,2540 0,3906 0,2074 10,1098
0,2673 0,2540 0,2604 0,3111 0,3293
0,1336 0,2540 0,3906 0,4148 10,1098
0,4009 10,2540 0,2604 0,3111 0,3293
0,2673 0,5080 0,2604 0,3111 0,3293
0,2673 0,2540 0,2604 0,4148 0,2195
0,1336 0,3810 0,2604 0,2074 0,4391
0,4009 10,2540 0,1302 0,4148 0,3293
10,2673 0,3810 0,5208 0,1037 0,4391

Mastiks hasil perhitungan dari semua data dikalikan dengan nilai W; masing-masing kriteria.
10,1859 0,0663 0,0453 0,0406 0,02867
0,0930 0,0663 0,0679 0,0271 0,0095
0,0930 0,0663 0,0453 0,0406 0,0286
0,0465 0,0663 0,0679 0,0541 0,0095
0,1394 0,0663 0,0453 0,0406 0,0286
0,0930 0,1325 0,0453 0,0406 0,0286
0,0930 0,0663 0,0453 0,0541 0,0191
0,0465 0,0994 0,0453 0,0271 0,0382
0,1394 0,0663 0,0226 0,0541 0,0286
10,0930 0,0994 0,0906 0,0135 0,0382

4.5 Nilai Preferensi
Untuk mencari nilai preferensi dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut :
n n

i=1

= i=g+1
Y1l =0,1859 + 0,0663 + 0,0453 + 0,0406 + 0,0286 = 0,3667
Y2 =0,0930 + 0,0663 + 0,0679 + 0,0271 + 0,0095 = 0,2637
Y3 =0,0930 + 0,0663 + 0,0453 + 0,0406 + 0,0286 = 0,2737
Y4 =0,0465 + 0,0663 + 0,0679 + 0,0541 + 0,0095 = 0,2443
Y5 =0,1394 + 0,0663 + 0,0453 + 0,0406 + 0,0286 = 0,3202
Y6 =0,0930 +0,1325 + 0,0453 + 0,0406 + 0,0286 = 0,3400
Y7 =0,0930 +0,0663 + 0,0453 + 0,0541 + 0,0191 = 0,2777
Y8 =0,0465 +0,0994 + 0,0453 + 0,0271 + 0,0382 = 0,2564
Y9 =0,1394 +0,0663 + 0,0226 + 0,0541 + 0,0286 = 0,3111
Y10 =0,0930 + 0,0994 + 0,0906 + 0,0135 + 0,0382 = 0,3346
Diabawah ini merupakan nilai preferensi untuk semua data altenatif yang dihitung menggunakan metode
MOORA.
Tabel 10 Nilai Preferensi ()

Kode Lahan Yi
Al A-l 0,3667
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Kode Lahan Yi
A2 B-I 0,2637
A3 C-l 0,2737
Ad D-I 0,2443
A5 E-I 0,3202
A6 F-I 0,3400
A7 G-I 0,2777
A8 H-1 0,2564
A9 - 0,3111

Al0 J-1 0,3346

4.6 Keputusan
Keputusan merupakan proses menentukan lahan yang layak dan yang tidak layak dimana jika nilai Yi > 0,3

maka keputusan layak tetapi jika dibawah 0,3 mala keputusan tidak layak.

Tabel 11 Keputusan

Kode Lahan Yi Ranking
Al A-l 0,3667 Layak
A2 B-1 0,2637 Tidak Layak
A3 C-l 0,2737 Tidak Layak
Ad D-I 0,2443 Tidak Layak
Ab E-l 0,3202 Layak
A6 F-1 0,3400 Layak
A7 G-l 0,2777 Tidak Layak
A8 H-1 0,2564 Tidak Layak
A9 -1 0,3111 Layak
A10 J-1 0,3346 Layak
5. Tampilan
1. Form Login

Form Login merupakan form yang digunakan sebagai media untuk membatasi hak akses. Cara menjalankannya
adalah dengan mengisi username dan password yang benar kemudian klik tombol login untuk masuk kedalam
sistem, klik tombol batal untuk mengosongkan field.

55 Login =

|lsemame admin

——

Password

= R

Gambar 2 Form Login
2. Form Utama
Form utama berisi menu yang digunakan untuk memanggil setiap form yang terkait dengan aplikasi yang
dibangun. Cara menjalankannya dengan memilih salah satu menu untuk memanggil form lain.
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2 Utama ; S — Loca | (e

’ . -
l\‘l bl;LAl\\lA\l Al
Bl Y AP U ',"l\,f\A D)
IMLEEIN GG UNA K/AN ) MIE l()l)

oA ‘ ‘

Gambar 3 Form Utama

3. Form Kcriteria

Form kriteria berisi data kriteria penilaian pengangkatan calon staff. Cara menjalankannya dengan mengisi data
kriteria dan menekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database, jika ingin mengedit data maka pilih
data dengan ara double klik pada datagridview kemudian isi perubahan data dan tekan tombol edit untuk
menyimpan perubahan data, jika ingin menghapus data maka pilih data kemudian tekan tombol hapus. Tekan

tombol batal untuk mengosongkan semua field.

o5 Kriteria E@
Dt Kiteria Kode_Kiiteria Nama_HKiiteria Optimum B
3 Kedaizman Tarah MAX a0
Kode Kiteria | K1 Kn2 KTK Tanah MAX 1)
MNama Kitenia  Kedalaman Tanah KO3 Kejenuhan Basah MAX 20|
Optimum MAX - KD4 Ph H20 MAX 15|
Bohot 4 K05 N Total MAX 10)

I EN
B B -

Gambar 4 Form Kriteria

4. Form Range Nilai

Form range nilai berisi data range nilai. Cara menjalankannya dengan mengisi data range nilai dan menekan
tombol simpan untuk menyimpan data ke database, jika ingin mengedit data maka pilih data dengan ara double
klik pada datagridview kemudian isi perubahan data dan tekan tombol edit untuk menyimpan perubahan data,
jika ingin menghapus data maka pilih data kemudian tekan tombol hapus. Tekan tombol batal untuk

mengosongkan semua field.

a2 Range Nilai (=N ==
Data Range ilai Kode_Range_Milai Kode_Kiteria  nama_Kritera range_nilai Nilai *
» R < Kedalaman T... |>75em 4
Kode Range Niai  RO1 RO2 Ko1 Kedalaman T.. |>50cm-75... |3
RO3 K01 Kedalaman T... |>25cm-50... |2
Kode Kiiteria K1 E] RO4 Ko Kedalaman T... |<=25cm 1
RO5 K02 KTK Tanah =12 cmol 4
T edalaman Tanzh RO K02 KTK Tanah >Beomol 12 |3
Range Nilai %75 em RO7 K02 KTK Tanah =dcmol -8 ... |2 3
RO8 Ko2 KTK Tanah <=4 cmol 1
Milai 4 - RO K03 Kejenuhan Ba... | >40% 4
R10 KO3 Kejenuhan Ba... | >30% 3
R11 KO3 Kejenuhan Ba... |=20% 2
R12 KO3 Kejenuhan Ba... | <=20% 1
R13 kD4 Ph H20 =5 4 .
R14 Ko4 Ph HZO >3 3
R15 KD4 Ph H2O =2 2
- R16 Ko4 Ph HZO <=2 1 i
< T ] »

Gambar 5 Form Range Nilai
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5. Form Alternatif
Form alternatif berisi data alternatif atau lahan yang akan dinilai. Cara menjalankannya dengan mengisi data
alternatif dan menekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database, jika ingin mengedit data maka pilih
data dengan ara double klik pada datagridview kemudian isi perubahan data dan tekan tombol edit untuk
menyimpan perubahan data, jika ingin menghapus data maka pilih data kemudian tekan tombol hapus. Tekan
tombol batal untuk mengosongkan semua field.

o5 Alternatif EI@
Data Atematif Kode Lahan

Kode LOD1 Lo02 B-l
Lo03 C-

Lahan Al LO04 o-
LO05 E
Loo6 F-l
Loo7 G-
Lo0g H-l
L0 I
L JH

Gambar 6 Form Alternatif
6. Form Nilai ALternatif
Form nilai alternatif berisi data data nilai alternatif. Cara menjalankannya dengan mengisi data nilai alternatif
dan menekan tombol simpan untuk menyimpan data ke database, jika ingin mengedit data maka pilih data
dengan ara double klik pada datagridview kemudian isi perubahan data dan tekan tombol edit untuk menyimpan
perubahan data, jika ingin menghapus data maka pilih data kemudian tekan tombol hapus. Tekan tombol batal
untuk mengosongkan semua field.

o=l Nilai Alternatif o =]
Data Nilai Atematif
Kode Kode Lahan Kot K2 K03
Kode Niai NO01 Ll
oo o0 = » Lo01 A >75cm sdomol 8. |»20%
Noo2 Loz Bl 325cm-50... »demol-8c.. 330%
Lah
o NOOZ 1003 I 25em-50.. | >damol-8c.. »20%
Eaea . NOD4 LO04 o <=25cm sdcmol-8c... | 30%
Kode Kiteia ™ NOO5 L005 El S50cm-75... |>dcmol-8c.. 320%
Nama Kiteria NOOG LD06 F 525em-50 . |»12 cmol >20%
Range Nisi - N7 Loa7 G s25em-50 . |sdcmol-Be . |520%
+ . NODB 1008 H4 «=25cm s8omol 12| 320%
Kode ) ~ NODS L00S H s50cem-75... sdcmol-Be.. | <=20%
Kitera Nama Kriteria Range Nilai
NOTO Lo10 H 525cm-50 .. | >8cmel 12 | »40%
m Kedalaman Tanah |>75cm =
Koz KTK Tanah »4 cmol - 8 cmol
Kd3 Kejenuhan Basah | >20%
K04 |PhH20 >3 Z
4 L

[ ]
.

7. Form Proses
Form proses berisi perhitungan nilai bobot WE untuk setiap data calon staff. Cara menjalankannya dengan
menekan tombol ‘proses’ kemudian sistem akan menampilkan hasil perhitungan dan tekan tombol simpan untuk
menyimpan nilai WE.

il

4 M b

Gambar 7 Form Nilai Alternatif
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a2 Proses =1 [F=m)=>)
Data Keputusan
Kode - o - —_— "' Kode Niiai WE Rangking
NOO7 80,358 1
noot g 75 o 85 75
" - NO17 79,043 2
NDO2 60 70 74 80 78 F
= NOOS 78928 3
NDO3 72 65 LY 75 8z
NO10 77945 4
NDO4 75 80 0 80 75
NOO8 77.831 5
NDOS 78 75 80 70 75
NOD4 76,935 6
NDO6 80 75 0 80 70
NO13 76,345 7
NDO7 82 80 85 75 77
NOD5 76,304 8
NDO8 77 75 88 75 70
NO12 76,185 : ]
NDO9 80 85 LY 80 8z
NO20 75,837 10
ND10 76 75 LY 82 85
52 NO18 75,6562 11
7 = s
- - NO15 74,976 12
L
e, ———————— oS 7459 13
Kntens W - NO14 74,543 14
y I o - L NOo3 74,438 15
K0z 0.169 v T o+ 15
NOT1 72,322 17
NO16 72467 18
Noo2 71578 19
NO13 62,385 20

Gambar 8 Form Proses
8. Laporan
Form Laporan adalah form yang berisi tentang hasil akhir perangkingan calon staff dari yang rangking tertinggi
hingga terendah.

" PT. Yaputra Alfa Palmindo

JL Pulau Bawean -I, Sentis, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang

pPitig

o
i

Laporan Kesesuaian Lahan Varietas Kelapa Sawit

Hasil identifikasi kesesuzian lzhan varistas kelapa sawit yang dihitung menggunakan metods
BMOOEA 2dzlzh sebagai berilut -

Kode Nilai Lahan i Keputusan
Moo Al .13 Layak
nO02 B-l 0,09 Tidsk Layak
Mooz c-l .09 TidakLaysk
MNOOs Dl Q.05 TidakLavak
MO0 E-l 0.14 Layak
MNODS F-l .09 Layak
MNOoT G-l .09 TidakLayak
nNO0s H-l 0,05 Tidsk Layak
nNOo2 I-1 014 Layak
MNO10 A .09 Layak

Percut, dd-mmm -vvvy

Gambar 9 Laporan
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